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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan:

Karya tulis saya, skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk 

mendapat gelar akademik (sarjana, magister- dan/atau doktor*), baik di 

Universitas Sriwijaya maupun di perguruan tinggi lainnya.

Karya tulis ini mumi gagasan, rumusan, dan peneliian saya sendiri, tanpa bantuan 

pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau 

dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dicantumkan sebagai acuan 

dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar 

pustaka.
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terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya 
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ABSTRAK

IDENTIFIKASI POLIMORFISME Null Allele 
GEN Glutathion S-Transferase Mu-1 (GSTM1) 

PADA EMPAT ETNIS MAYOR 
DI KOTA PALEMBANG

(Agus Mahendra, 45 halaman, 2013)

Latar Belakang: Salah satu permasalahan dalam farmakoterapi yang sering 
dihadapi oleh dokter adalah ketidakseragaman respon terhadap pemberian terapi obat. 
Dalam hal ini keterlibatan polimorfisme yang diinduksi oleh mutasi delesi pada gen 
GSTM1 menjadi faktor yang menentukan dalam keberhasilan terapi pasien. Adanya 
kelainan genetik tersebut menunjukkan kecurigaan teijadinya efek toksik atau racun 
terhadap konsumsi obat tadi yang mengandung senyawa xenobiotic. GSTM1 adalah 
salah satu jenis dari kelas Glutathione S-Transferases (GSTs). Glutathione S- 
Transferases (GSTs) memiliki peran penting dalam detoksifikasi senyawa-senyawa 
berbahaya atau beracun yang mengandung unsur-unsur karsinogenik dimana apabila 
terjadi defisiensi terhadap GSTM1 maka akan merujuk kepada resiko terpajannya 
penyakit kanker. Kekurangan GSTM1 telah menunjukkan terjadinya peningkatan 
kerusakan formasi DNA dan sitogenik yang memiliki potensi mutagenik dan 
karsinogenik secara signifikan

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi polimorfisme null allele gen 
GSTM1 yang berperan penting dalam detoksifikasi senyawa-senyawa berbahaya atau 
racun dan bersifat karsinogen pada penduduk empat etnis mayor di kota Palembang 
(Arab, India, Cina/Tiong hoa, dan Melayu).

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian laboratorium, yang juga merupakan 
penelitian deskriptif observasional terhadap 69 subjek di berbagai wilayah kota 
Palembang. Identifikasi polimorfisme null allele gen GSTM1 dilakukan dengan 
teknik PCR amplifikasi dan perbandingan hasil visualisasi PCR.

Hasil: Distribusi genotipe wild type and delesi null allele pada subjek penelitian 
adalah 69 (100%) and 0 (0%). Berdasarkan usia distribusinya adalah 48 (69,6 %) dan 
0 (0%) untuk usia di bawah 50 tahun kemudian 21 (30,4%) dan 0 (0%) untuk usia di 
atas 50 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, distribusinya adalah 39 (56,5%) dan 0 (0%) 
pada laki-laki kemudian 30 (43,4%) dan 0 (0%) pada perempuan. Berdasarkan empat 
etnis mayor (Arab, India, Cina/Tiong hoa, dan Melayu) distribusinya adalah 69 
(100%) dan 0 (0%).

Kesimpulan: Gambaran genotype wild type atau normal ditemukan pada 
subjek yang menjadi partisipan pada pada periode November 2012 sampai Januari 
2013 yaitu berjumlah 69 subjek (100%) sedangkan delesi null allele tidak ditemukan 
satupun pada penelitian ini (0%).

Kata kunci: Glutathion S- Transferase, polimorfisme, null allele, gen GSTM1

semua
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ABSTRACT

IDENTIFICATION OF NullAllele Glutathion S-Transferase Mu-1 (GSTM1) 
GENE POLYMORPHISM IN FOUR MAYOR ETHNICS OF PALEMBANG

CITY

(Agus Mahendra, 45 pages, 2013)

Background: One of the Farmacoterapy problems that often faced physicians is 
of the response to therapeutic treatment. In this case The genetic 

polymorphism induced by GSTM1 deletion may be a factor determining the 
succeded therapeutic given to the patient and it has been shown the susceptibility to 
the toxic effects of various xenobiotics. GSTM1 is kind of Glutathion S-Transferases 
(GSTs) class. Glutathion S-Transferases (GSTs) play an important role in 
detoxification of various toxic compounds like carcinogens by conjugating to toxic 
compounds and inactivating their hazardous effect where the deficiency of GSTM1 
leading to potential increase in cancer. The deficiency of GSTMI has been shown to 
increase the susceptibility to DNA formation and cytogenetic damage which are 
generally thought to possess considerable mutagenic and carcinogenic potential, may 
be of particular significance.

Objective: This study aims to identify the deletion of GSTMI null allele 
polymorphism that plays an important role in detoxification of various toxic 
compounds like carcinogens in subject of four mayor ethnics of Palembang City 
(Arabian, India, Chineese/ Tiong hoa, and Melayu).

Methods: This study is a laboratory research, which is also an observational 
descriptive study. The subject came ffom four ethnics. The study was conducted of 68 
subjetcs approach to collected from Palembang city in different districts. 
Identification of null allele GSTMI gene Polymorphism performed with PCR 
amplification

Results: The distribution of genotypes wild type and homozygote mutant on the 
subject of the study is 69 (100%) and 0 (0%). Based on age, the distribution is 48 
(69,6 %) and 0 (0%) for the aged under 50 years and then 21 (30,4%) and 0 (0%) for 
the aged over 50 years. Based on sex, the distribution is 39 (56,5%) and 0 (0%) in 
males and then (43,4%) and 0 (0%) in females. Based on four mayor ethnics City 
(Arabian, India, Chineese/ Tiong hoa, and Melayu), concluded 69 (100%) and 0 (0%)

Conclusion: OverView of the wild type genotype is common results in this 
experiment of all subjects participant of four mayor ethnics in Palembang City in the 
period of November to January 2013 (100%) amounts 69 subjects including 
meanwhiie no one is having null allele deletion.

Key words: Glutathion S-Transferase, polymorphism, null allele, GSTMI

common cause
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